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2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian dapat dilakukan apabila terjadi fenomena yang sedang menjadi 
public issue yang ramai dibicarakan, penelitian Petik Laut sebagai kearifan lokal 
nelayan Pantai Sendang Biru ini menggunakan beberapa rujukan penelitian 
terdahulu. Beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan antara lain 
sebagai berikut : 
Tabel 1 Penelitian Terdahulu 
No. Judul Pengarang Hasil Penelitian 








Jurnal Studi Budaya 
Nusantara Vol.1 
No.2 (2017) 
Dapat mengetahui Indonesia 
secara geografis dan budaya, 
memiliki kekayaan sumber 
daya yang sangat melimpah 
sehingga bisa dikembangkan 
menjadi destinasi wisata 
dimana salah satu yang paling 
berpotensi untuk 
dikembangkan yaitu wilayah 
pesisir pantai keberadaan  
budayanya, contohnya yaitu 
tradisi Petik Laut yang 
pembangunan untuk 




berbasis terhadap nilai kearifan 
lokal maupun tradisi serta 
budayanya bisa menghasilkan 
kelebihan lain yaitu 
menjadikan tradisi tersebut 
sebagai bagian komoditas 
kepriwisataan. 
Relevansi : Relevansi dalam peneltian ini yaitu membangun pariwisata yang 
berbasis nilai lokal dengan tradisi serta budaya sehingga dapat membawa 
kelebihan lain yaitu menjadikan tradisi tersebut sebagai bagian komoditas 
kepriwisataan untuk daerah setempat 
Perbedaan :Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu yaitu 
penelitian sebelumnya berfokus pada cara agar sebuah tradisi mampu 
diperhitungkan sebagai pariwisata, salah satunya dengan dengan 




2. Eksistensi Budaya 
Bahari Tradisi Petik 





Vol. 10 No. 2 Juli 
Dari hasil ini bahwa ritual 
petik laut di Desa Muncar 
Banyuwangi adalah 
bentuk akulturasi antara agama 




2016  dimana ritual ini mengalami 
perubahan yang pada awalnya 
berdasarkan terhadap 
Dinamisme dan juga 
Animisme berkembang ke 
dalam wujud yang lebih 
berlandaskan dengan 
keyakinan Islam. Sebagai suatu 
bentuk fenomena kebudayaan, 
petik laut sendiri memiliki 
unsur pandangan, kejadian 
serta artefak yang merupakan 
campuran antara agama Islam 
dengan nilai-nilai lokal. 
Relevansi : relevansi dengan penelitian adalah bentuk kearifan atau nilai dalam 
ritual petik laut di Desa Muncar Banyuwangi mempunyai bentuk 
keberagaman budaya itu sendiri yang dibedakan menjadi tiga, yaitu 
pandangan, kejadian serta artefak. 
Perbedaan : hasil dalam penelitian ini akan menunjukkan bentuk mitos dalam 
upacara petik laut di Muncar Banyuwangi dimana proses saat ritualnya 

















Ahmad Jamiul Amil, 
Rika Wulandari dan 
Ayyu Subhi 
Farahiba, Jurnal 
Pangabdhi Volume 5 
No 2, Oktober 2019 
Pelaksanaan penguatan 
pendidikan karakter 
anak pesisir melalui 
penyusunan program 
pembiasaan untuk penguatan 
ilmu pengetahuan mengenai 
karakter khususnya bagi anak 
pesisir saat akan mengikuti 
Bimbel dalam Penyusunan 
serta Pengisian Buku Evaluasi 
dan HKP (Kontrol Pembiasaan 
Harian) dilakukan untuk 
penguatan pendidikan karakter 
anak pesisir. Metode 
dilaksanakan dengan cara 
melalui Pendampingan dan 
waktu saat Pelaksanaan 
dilakukan di setiap harinya 
kegiatan bimbel berlangsung. 
Mahasiswa KKN sangat 
berperan dalam kolaborasi 
dengan tim pengabdian yang 
dapat memberikan 
pendampingan serta penguatan 




pendidikan karakter di daerah 
tersebut. 
Relevansi : relevansi dengan penelitian adalah dilaksanakannya program “Sakera 
Seelok Dara” Sekolah Anak Pesisir Madura yangs sesuai dengan kearifan 
lokal budaya Pulau Madura yang digunakan sebagai penguatan 
pendidikan non formal di masyarakat pesisir pantai Madura terutama 
Kecamatan Modung yang dilaksanakan melalui beberapa kegiatan. 
Perbedaan : Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu fokus terhadap 
informasi atau penyuluhan pengetahuan yang berkaitan dengan pola 
pengasuhan untuk memberikan pendidikan karakter anak pesisir melalui 
Seminar Parenting. 
 












Volume 2, Nomor 1, 
Juli 2017 
Temuan penelitian ini 
mengungkapkan di 
sejumlah desa-desa pesisir di 
Kecamatan Lalonggasumeeto,  
melakukan aktivitas yang biasa 
disebut molupai dimana 
kegiatan ini dilakukan dengan 
cara bersama-sama (gotong 
royong) yang secara tidak 
resmi diketahui oleh 




yaitu Kepala Desa dan Camat,  
dimana tujuannya selain 
mendapatkan ikan untuk 
dikonsumsi keluarga, akan 
tetapi juga sebagai wahana 
komunikasi serta kebersamaan 
warga sekitar yang menjadi 
sistem sosial. 
Relevansi : Relevansi dengan penelitian adalah sistem  pengelolaan sumber daya 
wilayah pesisir berdasarkan tatanilai kearifan lokal suku Tolaki, secara 
kuantitas juga telah melihat kebiasaan masyarakat di masa lalu menjadi 
sebuah pegangan untuk memenuhi kebutuhan sosial ekonominya. 
Perbedaan : Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dampak perubahan tta 
nilai budaya lokal terhadap masyarakat sebagai sistem sosial dalam hal ini 
menjadikan struktur modal sosial yaitu sama halnya dengan jaringan, 
sikap saling percaya, norma sosial dan nilai, serta relasi timbal balik yang 
dipandang sebagai keamanan atau ketahanan dari perubahan terutama 
yang dapat dilihat dari faktor eksternal seperti perkembangan ilmu, 
pengetahuan dan teknologi modernisasi perikanan, serta akulturasi sosial 
ekonominya dengan warga sekitar pada masa pendatang. 
 
5. Ritual Petik Laut 
Dan Keragaman 
Nur Ainiyah. Jurnal 
Pemikiran dan 
Penelitian ini menghasilkan 












Vol. 26 No. 1 
Januari 2017 
komunikasi ritual di kalangan 
komunitas nelayan Bugis, Jawa 
dan Madura, diperoleh melalui 
pola pikir atau tindakan di 
antara individu lainnya yang 
berbeda budayanya serta 
berdasarkan motif yang 
mendasari pengalaman 
individu-individu di dalam 
memenuhi perbuatan dengan 
menggunakan suatu konsep 
tertentu, terdapat arti atau nilai 
ritual yang terbentuk yang 
berhubungan dengan 
pengalaman spiritual maupun 
pengalaman nelayan sehingga 
dapat membuat para pekerja 
lebih “hati-hati” serta 
konsekuen pada saat 
melaksanakan kegiatan dalam 
ritual tersebut sesuai aturan 
yang berlaku. 
Relevansi : Relevansi dengan penelitian adalah untuk menunjukkan bagaimana 




budayanya yang berada di dalam bagian maupun ruang nelayan 
Kedungrejo Muncar Kabupaten Banyuwangi sehingga tersusun kerjasama 
yang produktif, dan ritual tersebut dapat membentuk media komunikasi 
yang berada di tengah berbagai ragam komunitas nelayan lainnya. 
Perbedaan : Perbedaan dalam penelitian sebelumnya yaitu memfokuskan masalah 
atau faka fenomena yang akan dikaji yaitu berawal dari bagaimana 
komunikasi ritual terhadap komunitas nelayan Kedungrejo yang sesuai 
dengan berbagai ragam agama,budaya, serta suku yang berada di dalam 
tindakan sosial dan budaya di bagian komunitas nelayan Jawa, Madura 
serta Bugis.  
6. Makna (Pangrokat) 
dalam tradisi Petik 
Laut Muncar di 
Dusun Kalimati 
Banyuwangi 
Annisa, Iim Khoiria 
dan Juwinda. Jurnal 
Sastra,  Vol 7, No 2 
(2018) 
Hasil penelitian ini terdapat 
perbedaan makna, dimana 
perbedaan yang ditemukan 
dalam Doa Pangrokat yaitu 
berada pada kepercayaan 
masyarakat setempat pada 
tokoh-tokoh yang mereka 
yakini, padahal secara denotatif 
arti yang terdapat dalam Doa 
Pangrokat tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan islami. 
Relevansi : Relevansi dengan penelitian adalahkebudayaan yang berasal dari 
Kabupaten Banyuwangi, Kecamatan Muncar yang menyakini halhal 




yang di dalamnya terdapat Doa Pangrokatyang dianggap sebagai suatu 
hal sakral dalam ritual tersebut. 
Perbedaan : Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu penelitian ini meneliti 
mengenai makna doa Pangrokat. Doa Pangrokatdigunakansebagai simbol 
tradisi Petik Laut bagi nelayan di pesisir Muncar.Pemaknaan simbol yang 
mengandung nilai moral danbudaya sangat penting bagi masyarakat 
karena merupakan salah satu produk budaya berwujud kearifan lokal yang 
harus dipahami dan diresapi oleh kalangan masyarakat. 
7. Neo-Petik Laut: 









Adi Saputro, Rizky 









Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa Neo-petik 
laut merupakan kombinasi 
antara kearifan lokal petik laut 
yang dipadukan dengan 
kegiatan transplantasi terumbu 
karang, bersih-bersih pantai 
serta Restocking ikan, yang 
dilakukan sesuai dengan 
tanggal ritual pelaksanaan 
Petik Laut. 
Relevansi : Relevansi dengan penelitian adalah berfokus terhadap persembahan 
bentuk program dengan menumbuhkan kerjasama serta mempu memeluk 
maupun memangku mitra kerja yang berasal dari nelayan, kelompok, 




perwujudan pelaksanaan program. 
Perbedaan : Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam pelaksanaan 
tersebut, kebijakan Neo-Petik Laut dilaksanakan di seluruh pantai yang 
berbeda-beda menggunakan batasan, terutama restocking ikan serta 
aktifitas transplantasi terumbu karang yang dilaksanakan pada pantai 




Tradisi Budaya Petik 
Laut Oleh Nelayan 
Hindu Dan Islam Di 
Desa Pekutatan, 
Jembrana -Bali 
Ida Ayu Komang 
Sintia Dewi. Jurnal 
Pendidikan Sejarah. 
Vol 2, No 3  
Hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa latar belakang 
pemertahanan tradisi Petik 
Laut Desa Pekutatan yang 
berhubungan dengan fungsi 
dari tradisinya yaitu dimana 
kelengkapan kebutuhan fisik 
seperti  makna individu yang 
sangat berkaitan dengan 
perasaan aman. Merupakan 
suatu kepuasan diri secara 
emosional, selain itu fungsi 
sosial berhubungan dengan 
tingkat solidaritas sosial di 
dalam masyarakat sehingga 




sosial dalam masyarakat 
tersebut sehingga dapat bekerja 
sama sesuai dengan 
semestinya.  Dengan diadakan 
ritual ini dapat terhindar dari 
bahaya yang tidak diinginknan 
serta rasa takut oleh hal yang 
bersifat gaib. 
Relevansi : Relevansi dengan penelitian adalah pelaksanaan tradisi Petik Laut di 
Desa Pekutatan merupakan sebuhan supplement Sejarah Bahari yang 
dihasilakn untuk dapat meningkatkan pemahaman masyarakat terutama 
nelayan mengenai betapa pentingnya menjaga tradisi yang berkaitan 
dengan perairan (laut). Selain itu dalam menumbuhkan kebanggaan 
sebagai seorang yang berkeja menjadi nelayan maupun masyarakat pesisir 
yang ada di Desa Pekutatan maupun di luar desa tersebut juga dapat 
membuka kesadaran serta wawasannya untuk merasa memiliki suatu 
tradisi lokal yang ternyata mengandung sisi historis tersendiri yaitu tradisi 
Petik Laut. 
Perbedaan : Perbedaan dalam sebelumnya yaitu mempertahankan tradisi petik laut 
yaitu dengan cara mengikuti atau mengajak generasi saat ini atau generasi 
muda pada saat dilaksanakannya tradisi petik laut tersebut. Karena dengan 
mengajak generasi muda untuk andil dalam pelaksanaan petik laut dalam 
hal ini dapat mengetahui secara langsung bagaimana prosesi petik laut 





9. Gandrung dalam 
Upacara Ritual Petik 
Laut di Pantai 
Muncar Kabupaten 
Banyuwangi 
Farah N. Azizah & 
Turyati. Jurnal 
Ilmiah Seni 
Makalangan.  Vol 1, 
No 1 (2014)  
hasil penelitian ini 
menunjukkan tentang struktur 
pertunjukan dan fungsi 
Gandrung dalam upacara ritual 
Petik Laut dimana dalam 
upacara yang wajib 
menghadirkan dua penari 
Gandrung dimana penari 
tersebut haruslah perempuan  
masih perawan, karena hal ini 
juga berhubungan dengan 
mitos serta peristiwa pada 
ritual tersebut yaitu Petik Laut 
pertama kali yang dilaksanakan 
di Tanjung Sembulungan. Pada 
saat itu, seorang penari 
Gandrung mendadak 
meninggal dan dimakamkan di 
pinggir pantai tersebut, 
sehingga sejak itulau Petik 
Laut wajib menghadirkan 
penari Gandrung dan tidak 




Relevansi : Relevansi dengan penelitian adalah budaya lokal yang menampilkan 
pertunjukan Gandrung lengkap dengan tahapan seblang subuh untuk 
upacara Petik Laut, hal tersebut dilakukan semata-mata takut apabila tidak 
memenuhi syarat salah satunya yaitu Seblang Subuh maka dipercaya  
masyarakat akan mendapatkan bencana atau musibah lain yang berkenaan 
dengan hal-hal yang tidak diinginkan dalam upacara tersebut. 
Perbedaan : Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu Petik Laut merupakan 
upacara bentuk syukur masyarakat kepada Yang Maha Kuasa atas hasil 
laut yang sudah berlimpah dengan pengharapan agar perolehan hasil laut 
yang akan datang juga bisa lebih baik dari sebelumnya. Oleh sebab itu tari 
Gandrung sendiri merupakan hasil kebudayaan masyarakat Osing sebagai 
media seni untuk penghormatan terhadap penunggu (dhanyang) yang 
berada di Tanjung Sembulungan Pantai Muncar Kabupaten Banyuwangi. 
   
 
2.2 Tinjauan Pustaka 
1. Petik Laut 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti petik laut adalah upacara 
sebelum orang turun memanen ikan di banyuwangi yang berpusat di Muncar, 
dengan cara menenggelamkan sesajian di laut yang dilakukan pada waktu 
angin timur bertiup di selat bali dan sekitarnya. 
Petik Laut memiliki arti harfiahnya yaitu dimana “petik” adalah ambil pungut 




memperoleh hasil laut berupa tangkapan ikan yang mampu menghidupi 
nelayan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Dalam arti luasnya 
Petik Laut merupakan salah satu upacara adat maupun ritual sebagai bentuk 
rasa syukur kepada Tuhan Sang Pencipta, serta dilakukan dalam permohonan 
berkah rezeki dan keselamatan untuk para nelayan pada saat melaut untuk 
tangkapan ikan.  
Petik laut merupakan sebuah upacara adat atau ritual sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan, dan untuk memohon berkah rezeki dan keselamatan yang 
dilakukan oleh para nelayan. Umumnya, kegiatan ini diadakan di seluruh pulau 
Jawa, Petik Laut juga merupakan warisan leluhur dan merupakan bentuk 
sedekah masyarakat terhadap laut yang selama satu tahun menjadi tempat 
mengais rezeki dan setiap tahunnya para nelayan setempat melaksanakan acara 
adat Petik Laut. 
Pelaksanaan upacara atau ritual adat dengan segala aktivitas yang 
menyertainya ini dapat dilakukan sebagai penghormatan terhadap roh 
leluhurnya dengan rasa syukur terhadap Tuhan Sang Pencipta, adapun sarana 
sosialisasi serta pengukuhan nilai budaya lokal yang sudah muncul dan berlaku 
ke dalam kehidupan masyarakat sekitar sehingga masyarakat dalam 
kesehariannya terutama masyarakat suku Jawa mempunyai kepercayaan yang 
berhubungan dengan alam semesta, lingkungan sosial serta spiritual manusia, 
dan juga peristiwa alam berkaitan 
 





Kearifan lokal merupakan suatu bentuk pengetahuan lokal dalam suatu 
masyarakat yang berasal dari nilai leluhur masyarakat setempat untuk 
mengatur pola pikir atau kehidupan masyarakat atau dikatakan bahwa 
kearifan lokal (Sibarani, 2012). Kearifan lokal merupakan bentuk perilaku 
untuk mengurangi dampak globalisasi yang dapat dilakukan melalui cara 
menananmkan norma positif kepada remaja, penanaman nilai ini harus  
berdasarkan pada nilai, norma serta adat istiadat yang dimiliki setiap 
daerah (Al Musafiri, Utaya, dan Astina, 2016). 
b) Ciri-Ciri Kearifan Lokal 
- Kearifan lokal merupakan suatu warisan peradaban yang harus 
dilaksanakan secara terus menerus dari generasi ke generasi 
selanjutnya secara turun menurun 
- Menjadi penanganan dari macam-macam pengaruh yang berasal dari 
luar 
- Berkesinambungan dengan moral serta nilai yang ada pada 
masyarakat wilayah tersebut 
- Kearifan ini tidak tertulis namun harus diakui sebagai kekayaan 
lokalnya yang sesuai dengan segi pandang hukum 
- Bentuk dan sifat lokal yang berada pada individu seseorang menurut 




c) Ruang Lingkup Kearifan Lokal 
Ruang lingkup kearifan lokal yaitu dimana kejadion ikon yang luas selain 
itu juga bersifat menyeluruh (komprehensif). Batasan maupun variabelnya 
pun sangat beraneka ragam sehingga tidak dapat terbatasi oleh posisinya. 
Dalam hal ini penekanan kearifan lokal terhadap lokalitas dan tempat yang 
berasal dari ruang lokal tersebut tidak hanya dalam kearifan yang sama 
ataupun yang belum terdapat dalam kelompok sebagai bentuk dari korelasi 
atau hubungan dengan alam, lingkungan dan hubungannya dengan 
masyarakat serta budaya yang lainnya. 
d) Contoh : 
- Bahasa daerah 
- Tarian daerah 
- Musik daerah. 
  
3. Nelayan 
Arti georgrafis dari nelayan yaitu masyarakat yang hidup, tumbuh dan 
berkembang di wilayah pesisir dimana mereka hidup dalam suatu wilayah 
modifikasi yang berada dalam kawasan darat dengan laut. Dalam sebuah 
sistemnya, masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan terbagi menjadi 
berbagai kategori sosial lainnya yang dapat membuat satu kesatuan sosial 
(Kusnadi, 2009). Nelayan merupakan orang yang mata pencahariannya 
melakukan penangkapan ikan. Nelayan kecil adalah orang yang mata 
pencahariannya melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan 




Nelayan yang mempunyai alat produksi ikan asin (klotok) maupun jala 
(pukat) serta berbagai jenis perlengkapan lainnya biasa disebut sebagai 
juragan,  dan nelayan yang tidak mempunyai alat produksi dan diartikan 
sebagai nelayan anak buah (buruh) sehingga dalam hal ini pekerjaan yang 
dilakukan harus diatur oleh juragannya (Apridar, dkk, 2011). 
Nelayan buruh adalah penduduk miskin yang bermukim di kawasan 
masyarakat nelayan, yang menjadi penyebab kemiskinan tersebut yang dapat 
memicu mereka berperan serta  ke dalam pola utang piutang yang erat di 
dalam komunitas tersebut (Kusnadi, 2003). Struktur kehidupan kawasan 
nelayan mempunyai derajat nelayan buruh yang menuju ke komunitas 
kawasan yang paling bawah dalam strukturnya dalah masyarakat pesisir 
(Apridar & Karim, 2011).  
Sesungguhnya nelayan bukanlah entitas tunggal, mereka terdiri dari 
berbagai kelompok, dilihat dari segi pemilikan alat tangkap, nelayan dapat 
dibedakan menjadi tiga kelompok (Mulyadi, 2005) yaitu:  
a) Buruh nelayan adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik 
orang lain. 
b) Nelayan jaringan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang 
dioperasikan oleh orang lain.  
c) Nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap 
sendiri, dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain. 
d) Nelayan merupakan orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. 
Di Indonesia para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai 




bermatapencaharian hasil laut dan tinggal di desa-desa pantai atau pesisir 
(Sastrawidjaya, 2002). 
Ciri komunitas nelayan dapat dilihat dari berbagai segi, yaitu:  
a) Dari segi mata pencaharian, nelayan adalah mereka yang menjadikan 
perikanan sebagai mata pencaharian mereka.  
b) Dari segi hidup, komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong. 
Kebutuhan gotong royong dan tolong menolong terasa sangat penting 
untuk mengatasi keadaan yang menuntut biaya besar dan pengerahan 
tenaga kerja yang banyak.  
c) Dari segi keterampilan, meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan 
berat, pada umumnya mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. 
Kebanyakan dari mereka bekerja sebagai nelayan sebagai sebuah profesi 




a) Pengertian Tradisi 
Soemardjan (1998:35), menyatakan tradisi merupakan sebuah konsepsi  
yang dianggap bernilai yang ada dalam suatu komunitas tertentu pada 
jamannya. Tradisi sering kali diyakini sebagai representasi komitmen 
moral para anggota komunitas pendukungnya untuk hidup bersama 
secara damai dan berbudi, sebagai komitmen moral yang diyakini 
bernilai, maka menjadi kewajiban bagi setiap anggota untuk memelihara, 
melestarikan, dan juga memaknainya dengan cara yang paling baik 




Upacara tradisi pada hakekatnya adalah untuk mmeunculkan kondisi 
situasi harmois antara makrokosmos dan juga mikrokosmos seperti yang 
terdapat dalam tradisi jawa (Septiana, 2009). Makrokosmos merupakan 
kondisi alam yang memberi kehidupan kepada manusia (mikrokosmos) 
sehingga yang telah mendapat kecukupan untuk memanfaatkan hidup 
wajib menyampaikan bentuk syukur dalam bentuk syukuran. Apabila 
manusia di dalam hidup selalu menghadapi ketidakselarasan dengan alam 
semesta, maka di dalam kehidupan akan selalu menghadapi gangguan 
dan hambatan (Anderson dan Septiana, 2009:22). 
Lebih khusus lagi, tradisi dapat melahirkan kebudayaan yang berada 
dalam masyarakat tersebut, kebudayaan yang diartikan sebagai wujud 
dari tradisi, mempunyai tiga wujud di antaranya adalah  
- Wujud kebudayaan sebagai suatu yang erat yang berasal dari ide, 
gagasan, nilai, serta norma lainnya dan juga peraturan (ideas) 
- Wujud kebudayaan sebagai suatu yang erat dengan aktivitas maupun 
tindakan yang tercermin dalam diri masyarakat itu sendiri (activities) 
- Wujud kebudayaan sebagai beberapa benda lainnya yang berasal dari 
hasil karya manusia (artifact)  
b) Fungsi Tradisi 
- Tradisi merupakan aturan turun temurun yang berada di dalam 
keyakinan, norma, kesadaran, serta nilai yang dianut hingga sekarang 
ini dan yang berada dalam wujud yang dimunculkan di masa lalu. 
Menyediakan ciri warisan yang bersejarah dan dimaknai berguna 
untuk kehidupan zaman sekarang, tradisi yang berupa pandangan 




membentuk masa depan berdasarkan dari kejadian masa lalu.   
- Mewasiatkan pondasi atau realitas dalam pandangan hidup, pranata, 
keyakinan, maupun tata aturan yang sudah berlaku. Membutuhkan 
pedoman agar bisa menentukan anggotanya, serta salah satu dasar 
validitas yang terdapat dalam tradisi, yang biasa diartikan menjadi 
“selalu seperti itu” maupun “orang selalu mempunyai keyakinan 
demikian”, meskipin mempunyai dampak yang berbenturan bahwa 
tindakan tertentu hanya emahaman atau persepsi dari orang lain yang 
melakukan hal yang sama pada saat masa lalunya maupun panutannya 
sehingga dapat dianut hanya merekalah yang telah menerima 
sebelumnya.  
- Mempersiapkan simbol yang menjadi identitas secara yang dimiliki 
oleh masyarakat itu sendiri (kolektif) sehingga dapat memperkuat,  
meyakinkan, keloyalan yang berawal dari praswejarah ke dalam 
kelompok, komunitas serta bangsa. Sedangkan tradisi nasional yang 
bercirikan bendera, lagu, maupun mitologi, serta ritual umum lainnya 
merupakan contoh terutama yang paling penting. Dalam hal ini tradisi 
tersebut selalu berkaitan dengan kejadian masa lalau (sejarah).  
- Ikut serta dalam penyediaan tempat pengaduan (pelarian dari 
keluhan), ketidaknyamanan, serta kekecewaan kejadian masa kini, 
tradisi yang berkaitan dengan masa lalu menyediakan wujud 







5. Pantai  
Pantai adalah suatu batas antara cona atau kawasan darat dengan kawasan laut 
dimana wilayah yang berada di bawah serta di atas struktur daratan yang 
berawal dari batasan garis pasang yang paling tinggi. Sedangkan kawasan laut 
merupakan wilayah yang berada dalam posisi atas serta bawah permukaan 
laut dengan struktur bumi yang berada di bawahnya mulai dari garis surut 
paling rendah, dan termasuk dasar laut serta bagian bumi yang berada di 
bawahnya (Triadmojo, 1999). 
Menurut Woodroffr, 2002 dalam Haerany, dkk, pada tahun 2005, pantai dapat 
dibedakan berdasartak material penyusunannya, diantaranya yaitu  : 
a) Pantai berbatu merupakan pantai yang dikontrol atau dipengaruhi oleh 
material bebatuan, pantai inipun biasanya tidak mudah tererosi oleh 
arus dan hempasan gelombang yang berasal dari laut karena 
pengikisan (erosi) yang terjadi di kawasan pantai yang berbatu lebih 
dipengaruhi oleh dominasi proses pelapukan batuan atau proses 
geologi yang terjadi dalam kurun waktu yang sangat lama. 
b) Pantai berpasir merupakan pantai dimana penyusunannya adalah 
pantai yang dikontrol atau lebih dipengaruhi oleh pasir, selain itu 
pantai ini terbentuk oleh proses di laut yang diakibatkan oleh erosi 
gelombang luat. Pengendapan sedimen dan material organik yang ada 
di pantai ini pada umumnya sudah banyak dijumpai di lautan pesisir 
Indonesia, tersusun oleh batu dan pasir yang berasal dari daratan 
maupun terbawa oleh aliran sungai di wilayah tersebut, dan juga 
berasal dari berbagai biota laut yang berada di daerah pantai tersebut. 




oleh material lumpur, jenis pantai berlumpur ini banyak ditemui pada 
muara sungai yang ditumbuhi oleh hutan mangrove dan juga banyak 
ditemui di daerah Papua, Kalimantan, pantai timur Sumatera, dan 
pantai utara Pulau Jawa. Selain itu pantai ini berhubungan lebih 
mudah dalam perubahan bentuk serta erosinya. 
d) Pantai berkarang merupakan kawasan pantai yang lebih banyak 
dipengaruhi oleh terumbu karang dimana terumbu karang ini 
bertindak atau berperan sebagai pemecah gelombang bawah air 




2.3 Landasan Teori 
Teori merupakan penjelasan gejala alam yang secara cermat yang dapat 
digunakan meramal fenomena-fenomena berikutnya, dimana penjelasan tersebut 
sudah diuji kebenarannya (Jabal Tarik Ibrahim, 2020) Peneliti melihat ciri khas 
kearifan lokal mengenai struktural fungsional dalam gagasan sistem sosial dari 
Talcott Parson yang dimana sistem ini berdasarkan beberapa anggota masyarakat 
lainnya yang melakukan kegiatan dan peran yang berbeda-beda dalam kerangka 
umum pembagian kerja, hal utama yang terdapat dalam penelitian ini yatu 
mengenai norma sosial yang kemudian membentuk berbagai struktur sosial, 
dalam sistem sosial juga didominasi oleh beberapa jaringan lainnya yang 
berhubungan antara aktor maupun jaringan hubungan yang bersifat interaktif. 
Selain itu, sistem sosial memiliki susunan (kerangka konseptual) yang dimiliki 




beraneka raga, pandangan aktor mengenai tujuan dan alat juga diperoleh yang 
berasal dari situasi dan dibentuk oleh norma dan kepercayaan. Dalam hal ini aktor 
tidak melihat  situasinya sebagai individu, akan tetapi melihat atau beranggapan 
sebagai posisi yang berada di dalam kedudukan sosialnya yang menyajikan 
maupun mempersiapkan perilaku berdasar atas peran sosialnya. 
Asumsi atau anggapan dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural 
merupakan salah satu pandangan atau prespektif yang berada di dalam sosiologi 
dan memandang masyarakat sebagai satu sistem yang terdiri atas beberapa bagian 
yang saling berhubungan satu sama lain dan bagian yang satu tidak dapat 
dugunakan tanpa adanya hubungan dengan bagian yang lainya dan kemudian 
terdapat perubahan yang terjadi dalam satu bagian yang akan menyebabkan 
ketidakseimbangan dan pada bagiannya yang akan menciptakan perubahan pada 
bagian lainya. Dalam rangkaian maupun susunan fungsionalisme berdasarkan 
model pertumbuhan teknik atau cara organisasinya yang  bersal dari sifat biologi, 
anggapan yang mendasari teori ini mengemukakan bahwa segala jenis unsur 
maupun faktor yang harus bertindak praktis yang bisa diterapkan sehingga 
masyarakat dapat melaksanakan fungsi dan perannya dengan baik. Masyarakat 
terpadu berdasarkan pesetujuan dari para anggota-anggotanya berdasarkan 
berbagai nilai lainnya, dalam masyarakat tertentu yang memiliki kelebihan dalam 
memperbaiki berbagai perbedaan, sehingga masyarakatnya dapat dilihat dan 
dipahami sebagai suatu sistem secara praktis ( bersifat fungsional) terpadu dalam 
keseimbangan, maka dari itu masyarakat adalah sebabgai kumpulan beberapa 
sistem sosial yang satu sama lain serta berhubungan yang bersifat saling 




Talcott Parsons mempunyai pokok pikiran atau pandangan sebagai teori 
struktural fungsionalisme dimana pandangan ini melihat masyarakat menjadi 
suatu  bentuk sistem yang dipandang secara fungsional ke dalam bentuk 
keseimbangan  (ekuilibrium). Pandangan struktural fungsional ini muncul melalui 
pandangan yang melihat dan memadukan masyarakat dengan seperangkat 
biologis, pandangan ini termasuk dominasi dari pemahaman Herbert Spencer dan 
Auguste Comte yang menjabarkan mengenai diperlukannya hubungan keterkaitan 
serta saling ketergantungan dalam satu organ tubuh dengan organ tubuh lainnya, 
hal tersebut merupakan gagasan yang sama dengan kondisi yang berada dalam 
suatu masyarakat. Selanjutnya, terdapat sudut pandang yang garis besar dalam 
penyamaan mengenai dua hal tersebut antara organisme biologis dengan 
masyarakat yaitu : 
a) Kelompok masyarakat yang hidupnya berasal dari masyarakat sederhana 
menuju masyarakat yang erat (kompleks). 
b) Dalam berkembang dan pertumbuhannya, mereka (masyarakat) berjalan 
secara perlahan atau berdasarkan perubahan. 
c) Meskipun kebiasaan maupun budaya sosial semakin bertambah, hubungan 
yang terjadi di dalam masyarakat bisa dipertahankan karena hal tersebut 
berasal dari budaya yang sama. 
d) Bagian dalam instrumen sosial tersebut mempunyai sub sistem yang dalam 
beberapa hal ini dia bisa berdiri sendiri. 
Teori struktural fungsional yang berasal dari cara memandang masyarakat 
dengan cara dibandingkan (dianalogikan) menjadi organisma biologis. Kini 
Parsons merupakan tokoh struktural fungsional modern terbesar, selain itu 




para pengikutnya juga dapat dieksperimen melalui beberapa anggapan dasar 
sebagai berikut: 
a. Masyarakat dipandang sebagai sistem yang berasal dari beberapa bagian 
yang saling berhubungan satu sama lain. 
b. Hubungan pengaruh dapat dipegaruhi antara bagian-bagian tersebut yang 
bersifat timbal balik. 
c. Secara mendasar sistem sosial selalu cenderung menuju ke arah 
keseimbangan (ekuilibrium) bersifat aktif meskipun integrasi sosial tidak 
pernah dapat dicapai dengan sempurna. 
d. Meskipun terjadinya penyimpangan, maka ketegangan serta terjadinya 
disfungsi sistem sosial senantiasa berproses ke arah kombinasi. 
e. Transformasi yang terjadi dalam sistem sosial, terjadi secara perlahan-lahan 
melewati beberapa penyesuaian dan tidak secara progresif. 
f. Variabel utama yang mempunyai daya kombinasi suatu sistem sosial 
merupakan mufakat maupun kesepakatan di antara semua warga masyarakat 
berdasar atas  nilai kemasyarakatan yang telah ditentukan. 
Perhatian Parsons dalam sistem sosial terletak pada saraf fungsional sistem 
sosial, dan Parsons mengemukakan mengenai aturan sistem mengarah kepada dua 
konsep yaitu yang terutama saling keterkaitan atau keterlibatan antara bagian, 
komponen, serta beberapa cara lainnya yang terdiri dari beberapa keteraturan yang 
dapat diketahui. Dan yang setelah itu yaitu dimana sebuah tipe yang sama dari 
keterkaitan antara beberapa sangat erat beserta beberapa lingkungan yang yang 
berada di sekitarnya. Selain itu interpretasi mengenai padangan sistem sosial 
dibuat dengan cara beberaneka ragam di setiap pandangan Parsons sendiri pada 




dipandang sebagai anggota individu masyarakatnya yang melakukan kegiatannya 
sehari-hari yang memainkan beberapa peran yang berbeda, dalam konteks umum 
pembagian kerja di kalangan masyarakat. Dalam perspektif Parson secara sistemik 
harus dapat memunculkan pribadi manusia yang memiliki sistem budaya dengan 
kekuatan iman (kepercayaan), ketaatan norma, pengetahuan serta komitmen 
terhadap nilai-nilai yang telah diperoleh.  
Teori struktural fungsional juga mengacu terhadap suatu order (keteraturan) 
dan membiarkan konflik dan beberapa perubahan lainnya yang berada dalam 
suatu masyarakat, berdasarakan teori inilah masyarakat termasuk suatu sistem 
sosial yang terdiri dari berbagai elemen lainnya maupun beberapa bagia yang 
saling berhubungan dan saling berkesinambungan dalam segi keseimbangan. 
Menurut pandangan Fungsionalis, masyarakat dipandang berdasarkan jaringan 
kelompok yang bekerja sama secara tersusun sistematis bekerja pada bagian cara 
yang sedikit teratur berdasarkan seperangkat nilai dan juga aturan yang dipercayai 
oleh beberapa masyarakat lainnya. Teori tersebut berpendapat mengenai seluruh 
struktur serta seluruh peristiwa yang terjadi merupakan fungsional yang berada 
dalam suatu masyarakat, dengan demikian seperti halnya peperangan, 
ketidaksamaan sosial, perbedaan ras hingga kemiskinan diperlukan di dalam suatu 
masyarakat. Transformasi dapat terpenuhi secara perlahan salin itu meskipun 
muncul konflik yang menimpanya maka penganut teori ini menujukan perhatian 
terhadap konflik mengenai bagaimana cara mengatur konflik tersebut agar 
masyarakat kembali ke arah yang ber keseimbangan, masyarakat dilihat 
sebagai sistem yang teratur dengan tendensi atau gaya yang menuju ke arah 
keseimbangan, yaitu suatu kecenderungan untuk mempertahankan sistem kerja 




Dalam waktu singkat dapat memunculkan keseimbangan baru meskipun 
dengan adanya perubahan sosial maka dala hal ini dapat memprovokasi 
keseimbangan masyarakat yang teratur, nilai maupun kejadian dalam suatu waktu 
maupun tempat dapat menjadi sesuai dan berguna maupun sebaliknya pada tempat 
dan waktu yang tidak sama (terdapat perbedaan tempat dan waktu). Apabila 
beberapa perubahan sosial tertentu menawarkan ekuilibrium (suatu 
keseimbangan) yang sama, maka dari itu dapat dianggap secara fungsional apabila 
perubahan sosial tersebut memunculkan masalah keseimbangan yang lainnya, dan 
hal ini termasuk ke dalam gangguan fungsional apabila perubahan sosial tidak 
memberikan pengaruh sehingga tidaklah fungsional. Ide atau pendapat 
berdasarkan fungsi yang bermanfaat agar kita terus memperhatikan kejadian yang 
dipengaruhi dalam suatu bagian dari struktur terhadap sistem yang telah dikaji 
serta dikaji, atau lebih tepatnya terhadap fungsi yang dijalankan dalam sistem itu 
sendiri. Masyarakat merupakan sistem instrumen atau bagian yang tidak dapat 
berdiri sendiri, akan tetapi bersamaan dengan kelompoknya dan menggunakan 
aturan pembagian tugas yang dalam kenyataanya behubungan antara segala jenis 
peraturan sosial atau norma yang mengendalikan individu terhadap keadaan sosial 
mereka. 
Berdasarkan pandangan struktural fungsional, pranata sosial dan struktur 
sosial inilah yang berada di sebuah sistem sosial yang sesuai dengan berbagai 
bagian maupun elemennya yang saling bersatu dan berkesinambungan dalam 
keseimbangan, maka dari itu dapat dikemukakan mengenai teori struktural 
fungsional mementingkan terhadap  kesesuaian dan mengabaikan konflik serta 
berbagai macam perubahan yang ada di dalam masyarakat itu sendiri. Anggapan 




sosial, ini berkesinambungan dengan fungsional lainnya, begitu pula apabila tidak 
fungsional maka struktur tersebut tidak mungkin ada dan akan musnah dengan 
sendirinya, berada di kejadian selanjutnya teori ini berkembang sesuai dengan 
kemajuan pemikiran dari para penganut teori ini.  
Perlu kita ketahui bahwa Parsons dalam The Structure of Social Action, 
mengolah pragmatisme atau kenyataan analitisnya guna merangkai berbagai teori 
sosiologi. Teori yang berada dalam sosilogi ini tentunya mengandung sejumlah 
konsep utama dan paling penting serta terbatas yang secara harmonis dan juga 
alamiah sehingga sesuai dengan faktor dunia luar yang ilimiah dan rasional, 
persepsi tersebut tidak mungkin sesuai dengan gejala nyata (konkret), namun hal 
tersbut sesuai dengan unsurnya yang secara kajian dapat dipisahkan dengan 
berbagai unsur lainnya(Talcott Parsos 1937: 730). Dalam sebuah teori yang paling 
utama berhubungan dengan perkembangan sistem atau aturan yang merupakan 
gagasan atas dasar pengelaman (abstraksi realitas empiris), sehingga dalam hal ini 
menjadikan berbagai unsur analisis yang sama, melalui cara inilah berbagai 
macam konsep akan mengikuti gejala dari kesulitan berbagai macam hubungan 
lainnya yang membentuk realitas sosial (Soerjono Soekanto, 2011) 
Atruktural fungsional ini akan dimulai dari keempat fungsi yang sangat 
penting bagi semua sistem atau tindakannya yang dipahami menjadi filosofi 
AGIL, berupa fungsi yang merupukan hubungan kegiatan yang dikhususkan 
menuju arah penyempurnaan kebutuhan lainnya atau kebutuhan menjadi sistem, 
dengan menggunakan penjelasan inilah Parsons mengemukakan filosofi fungsi 
yang sangat penting dan dibutuhkan pada berbagai sistem lainnya yang biasa 




hakekatnya keempat imperatif fungsional ini dikenal sebagai skema AGIL dimana 
keempat skema tersebut mempunyai fungsi yaitu : 
a) Adaptation (Adaptasi) yaitu dimana sebuah sistem harus mengendalikan 
situasai yang ekternal yang gawat, selain itu sistem juga harus menyesuaikan 
diri dengan lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya.  
b)  Goal attainment (Pencapaian tujuan) yaitu sistem harus mendefinisikan dan 
mencapai tujuan utama yang telah ditentukan.  
c) Integration (Integrasi) yaitu sistem harus menyusun atau menjajarkan antara 
hubugan pada bagian yang menjadi komponennya 
d) Latency (pemeliharaan pola) yaitu sistem harus melengkapi, memelihara serta 
memperbaiki, baik motivasi individual maupun pola kultural lainnya yang 
menciptakan dan mengampu motivasi tersebut (George Ritzer 2012 : 409) 
Perspektif tersebut didapat dalam masyarakat pesisir Pantai Sendang Biru 
yang bekerja sebagai nelayan, dimana dalam hal ini sitem sosial juga merupakan 
bentuk budaya yang mampu mewujudkan pengaruh mengenai sistem sosialnya 
terhadap bentuk institusi, komunikasi serta pergaulan, bentuk sosial yang mampu 
memunculkan sikap dan kepribadian yang harus memperhatikan sistem prilaku 
yang terpuji, karena ditujukan terhadap pergaulan yang selaras dengan aturan 
(norrna) serta berbagai nilai keagamaan. Prespektif fungsionalis inilah yang 
menjadikan masyarakat dipandang menjadi sebuah jaringan kelompok masyarakat 
yang mengkoordinasikan secara berpola dan terstruktur dan bekerja dalam sebuah 
cara yang lebih terstruktur berdasarkan seperangkat nilai serta aturan yang dapat 
dianut oleh sebagian besar masyarakatnya. Masyarakat dipahami sebagai sebuah 
bentuk sistem yang seimbang dengan suatu tendensi menuju arah keseimbangan, 




lainnya melaksanakan tugas tertentu secara terus menerus karena hal tersebut 
merupakan suatu yang sudah fungsional.  
  
2.4  Kerangka Berpikir 
Masyarakat pesisir Pantai Sendang Biru mempunyai tradisi yang telah 
dilakukan dengan cara turun temurun dari generasi ke generasi selanjutnya karena 
hal ini dilakukan sebagai bentuk syukur masyarakat pesisir terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa atas limpahan rahmat dan rezeki yang diberikan kepada mereka. 
Masyarakat pesisir yang berprofesi sebagai nelayan yang sampai saat ini masih 
menjalankan Tradisi Petik Laut tersebut, di wilayah pesisir Pantai Sendang Biru 
ritual tersebut memiliki istilah sendiri sesuai dengan kondisi masyarakatnya 
diamana mereka mengadakan tradisi Petik Laut di setiap tahunnya. Ditinjau dari 
proses pelaksanaannya, tradisi tersebut merupakan tindakan religi karena para 
pengikut tradisi adalah masyarakat yang mempunyai keyakinan tentang adanya 
kekuatan supra natural atau alam gaib yang berada di luar kekuatan manusia, 
selain itu Tradisi Petik Laut tersebut dilaksanakan dengan tujuan mencari 
keuntungan dan kesyukuran yang telah didapat. 
Upaya untuk mempertajam hasil analisis dari penggunaan pendekatan yang telah 
dipaparkan di atas, berdasarkan struktur fungsionalisme telah memiliki makna bahwa 
masyarakat di pandang menjadi satu sistem dari berbagai bagian yang saling 
berkesinambungan dan ketergantungan satu dengan yang lainnya setiap komonen tersebut 
bersifat timbal balik dan saling mempengaruhi terhadap bagian yang lain. Akibat adanya 
saling ketergantungan itulah terbentuk keseimbangan (equillibrium) yang membuat 




Teori struktural fungsional melihat keseluruhan dari bentuk perkembangan sebagai 
suatu kebutuhan bagi sistem budayanya, Parsons memiliki ide atau pandangan 
berdasarkan “tingkatan” penguraian sosial maupun berdasarkan hubungan yang terjadi di 
antara bebapa tingkatan tersebut. Tingkatan strukturnya terlihat jelas, dan tingkat 
kombinasi menurut pandangan Parsons terjadi menjadi dua cara yaitu di antara tingkatan 
yang paling rendah memberikan kekuatan atau kondisi yang diperlukan untuk tingkatan 
yang lebih tinggi, selain itu tingkatan yang lebih tinggi mengarahkan tingkatan yang 
berada dibawahnya.  
Tradisi petik laut memiliki makna mendalam tentang hubungan masyarakat 
Sendang Biru dengan sistem kearifan lokal yang dimilikinya, Kearifan lokal yang 
dimiliki masyarakat Sendang Biru adalah pengelolaan sumber daya alam termasuk 
sumber daya kelautan yaitu ikan, pesisir dan hutan sebagai hubungan timbal balik 
manusia dengan alam sekitarnya. Selain itu, dengan adanya kearifan lokal di daerah 












































Struktural Fungsional : 
1) Masyarakat Desa 
Tambakrejo 
menjalanakan tradisi 
kearifan lokal Petik 
Laut. 

















gambar 1  Kerangka Berpikir Mengenai Ruang Lingkup Tradisi Petik Laut 
